61

BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu prosedur yamliyitelari komponen-
komponen penelitian. Metode ini merupakan caraalhmyang dilakukan untuk
mendapatkan suatu data dengan tujuan tertentusugi{2002:1) menjelaskan
bahwa “cara ilmiah berarti kegiatan itu dilandasi oleh g&tan keilmuan;
selanjutnya beliau menjelaskan bahwa “

Metode keilmuan ini merupakan gabungan antara peaie rasional dan
empiris. Pendekatan rasional memberikan keranghiinogang koheren dan
logis. Sedangkan pendekatan empiris memberikamgkaapengujian dalam
memastikan kebenaran.

Dengan demikian, menggunakan metode penelitian gasgai dengan

masalah yang diteliti menjadikan penelitian yantakdikan memiliki tingkat

kecermatan yang tinggi. Dan akhirnya didapatkar paselitian yang akurat.

A. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dan fs@a&a pembaca, maka
perlu dijelaskan beberapa istilah sehingga terd&patragaman landasan
berfikir antara peneliti dengan pembaca berkaitangdn judul penelitian,
yaitu Pengaruh Partisipasi Masyarakat Seb&ggporting Agencyerhadap
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasegeri Wilayah

Kecamatan Regol Kota Bandung.
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Sebagai upaya untuk memfokuskan penelitian serenjaga
munculnya kesimpangsiuran dalam memahami judupskrni, diperlukan
adanya rumusan definisi istilah yang jelas, Ne&2@06: 126) menyatakan:

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan aatau
menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan saopgrasional
yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau vafisdrsebut.

Berdasarkan pendapat diatas, definisi opgmakimerupakan definisi
yang dibuat oleh peneliti terhadap variabel yanganakditeliti guna
memberikan batasan yang tegas dan menjadi pandaankateria untuk
mengukur variabel tersebut. Dalam penelitian y@egudul “Pengaruh
partisipasi masyarakat seba&aipporting Agencterhadap peningkatan mutu
pendidikan di SDN Wilayah Kecamatan Regol Kota Bargl, definisi

operasional dari variabel yang ada didalamnyamdiiskan sebagai berikut:

1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 747) genaksud
dengan pengaruh adalah “daya yang ada atau tin#sukesuatu (orang/
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan aarbuatan

seseorang”.

2. Partisipasi
Keith Davis dalam Santoso Sastopoetra (1986:13gerankakan:
Partisipasi adalah keterlibatan mental atau pikidan perasaan

seseorang dalam situasi kelompok yang mendorongmyak
memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaheapee
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tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap uspdiag
bersangkutan.

Berdasarkan pengertian partisipasi di atas, makisipasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah segala benkgterlibatan
masyarakat terutama dalam perannya sebsggporting agencyagen
pendukung) yang merupakan salah satu dari peranit€o8ekolah,
partisipasi- untuk meningkatkan mutu pendidikasekolah dasar melalui
pemberdayaan segenap sumber daya yang tersedsa pggensi yang
dimiliki.

3. Supporting Agency

Supporting Agency agen pendukung, merupakan salahperan
komite sekolah sebagaimana yang tercantum dalammewgiknas No
44/U/2002.

4. Peningkatan M utu Pendidikan

Mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhuanrdengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yaregnnuhi atau
melebihi harapan. Mutu pelayanan merupakan salahasat ukur untuk
mengetahui aspek kepuasan pelangddosep M Juran dalam Amin
\Widjaja" 1992.: ).

Peningkatan mutu pendidikan yang dimaksud dalanelfiam ini
yaitu pengembangan kualitas sistem pendidikan agaradi lebih baik
serta lebih memberikan kepuasan kepada masyarakgthasilnya dapat

ditetapkan dalam kehidupan masyarakat itu sendiri.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian
Pengertian populasi menurut Sudjana (1989: 6) hdala

Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghgtuataupun

pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengekarakteristik

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkagedas yang
ingin dipelajari sifat-sifat nya.
Lebih lanjut Sugiyono (2002:57) mengemukakan bahwa:

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terths:a

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karadttlertertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari #amudian ditarik
kesimpulannya.

Dari kedua definisi di atas dapat ditarik suatuirkgesilan bahwa
populasi merupakan suatu kumpulan manusia, bendastiva atau
kejadian yang dapat memberikan data dan informsesita memiliki
kuantitas atau kualitas dan karakteristrk tertepang sesuai dengan
masalah yang diteliti untuk dipelajari dan kemudiaditarik
kesimpulannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang mep@uauilasi
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dasagemeWlayah
Kecamatan Regol Kota Bandung. Adapun hal yang iageetahui dari
populasi ini adalah mengenai Pengaruh Partisipassylltakat Sebagai

Supporting AgencylTerhadap Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di

Sekolah Dasar Negeri Wilayah Kecamatan Regol KaaadBng yang



65

berjumlah 29 sekolah. Untuk lebih jelasnya menggaanbaran populasi

dapat disajikan dalam table berikut;

Tabe 3.1
Distribusi
Populasi Penelitian

1 SDN Mengger Girang 1 1 Orang
2 SDN Mengger Girang 2 1 Orang
3 SDN 85/1 L engkong Besar 1 Orang
4 SDN 105/1 L engkong Besar 1 Orang
5 SDN 105/2 L engkong Besar 1 Orang
6 SDN 105/4 L engkong Besar 1 Orang
7 SDN 105/5 L engkong Besar 1 Orang
8 SDN 105/6 L engkong Besar 1 Orang
9 SDN Pamoyanan 1 Orang
10 | SDN Babakan Priangan 1 1Orang
11 | SDN Babakan Priangan 2 1 Orang
12 | SDN babakan Priangan 3 1 Orang
13 | SDN Babakan Priangan 5 1Orang
14 | SDN Balong Gede 1 Orang
15 | SDN Ciateul 1 Orang
16 | SDN Mohammad Toha 1 1 Orang
17 | SDN Mohammad Toha 2 1 Orang
18 | SDN Mohammad Toha 3 1 Orang
19 | SDN Mohammad Toha 4 1 Orang
20 | SDN Kotabaru 1 Orang
21 | SDN Pasirluyu 1 1 Orang
22 | SDN Pasirluyu 2 1 Orang
23 | SDN Pasirluyu 3 1 Orang
24 | SDN Ciburuy 1 Orang
25 | SDNASMI 1 1 Orang
26 | SDN ASMI 2 1O0rang
27 | SDN Bakti winaya 1 1 Orang
28 | SDN Bakti winaya 2 1 Orang
29 | SDN Bakti winaya 3 1 Orang
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2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diasdiihgai data dan
dapat dianggap mewakili seluruh populasi. Sugiy(@2:57) mengemukakan
bahwa: "sampel adalah bagian dari jumlah dan kergkik-karakteristik yang
dimiliki oieh populasi tersebut”. Besar kecilnyargeel akan sangat tergantung
pada jumlah populasi. Selanjutnya menurut Suhargnkunto (2002: 109)
mengemukakan bahwa "sampel adalah sebagian atau deakpopulasi yang
diteliti".

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan samigatuk jumlah
tertentu, sampel juga bisa merupakan keseluruhanpdpulasi. Hal itu senada
dengan pendapat Siharsimi Arikunto (1998: 118) yaegyatakan bahwa: “untuk
sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kutamdg00 lebih baik diambil
semua, sehingga penelitiannya merupakan penghitipnlasi.

Berdasarkan konsep tersebut, maka sampel dalanlitenéni adalah
keseluruhan dari populasi atau disebut juga péaelipopulasi (sampel total)
artinya semua anggota populasi diteliti. Hasil ébrg sejalan dengan teori yang
telah disebutkan ditas, maka penulis menjadikaruagpopulasi menjadi sampel
penelitian, karena populasi penelitian ini jumla@niurang dari 100 vyaitu

sebanyak 29 kepala sekolah.
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C. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pendlitian

Metode penelitian digunakan dengan tujuan agar lp@nebisa
berjalan dengan lancar. Demikian juga dengan pereini, berpijak pada
satu metode penelitian yang sudah baku dan distekaama.

Metode penilitian merupakan cara ilmiah yang didiamauntuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu (Sugig0@®: I). Cara ilmiah
berarti kegiatan itu dilandasi oleh metode keilmuajujun S
(Sugiyono.2002:1 ) menjelaskan bahwa:

Metode keilmuan ini merupakan gabungan antara penae
rasional dan empiris. Pendekatan rasional membekkaangka berpikir
yang koheren dan logis. Sedangkan pendekatan smypiegmberikan
kerangka pengujian dalam memastikan suatu kebenaran

Dengan demikian, cara ilmiah yang dilakukan dihkasapakan
mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan dilaky&apenelitian.
Lebih lanjut lzzak Laknussa (1988:1) menyatakan waah"metode
merupakan cara bekerja untuk dapat memahami objeds giteliti".

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodeeiEan
deskriptif. Metode deskriptif berupaya untuk mengkakan kejadian
sebagaimana adanya. Sebagaimana dikemukakan daek laknussa
(1988: 55):

Metode deskriptif adalah suatu metode penelitiamgydigunakan

untuk menjawab pertanyaan mengenai hakekat gejtda a

pertanyaan mengenai apa itu. atau mendeskripstkaarng apa itu.
Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untukukmstan atau
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mendeskripsikan kondisi sebagaimana adanya, atdukisiean

fenomena seobjektif mungkin.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan laidrdgéngan
menggunakan angket tertutup atau Kkuisioner. Petalek&uantitatif
adalah mengukur tiap-tiap variabel yang ada dalamelgtian sehingga
diketahui tingkat keterhubungannya melalui tekrekhitungan statistik

Selain itu ditunjang pula oleh studi kepustakaamkimemperoleh
ketajaman dalam menganalisis masalah. Studi kegkesia bertujuan
untuk menemukan segala sesuatu yang relevan demgatlha yang
diteliti, sehingga relevansi masalah dengan bibdifig akan semakin
akurat. Hal tersebut senada dengan pernyataan Virgurakhmad
(1998;61), yaitu;

Penyelidikan bibliografis tidak akan dapat diabaikaebab
disinilah penyelidik berusaha menemukan keterangeagenai
segala seuatu yang relevan dengan masalah, yaéni ytang
dipakainya, pendapat para ahli mengenai aspek-aspek
penyelidikan yang sedang berjalan atau masalahlamasang
disarankan para ahli.

Studi ini dapat melalui pengkajian terhadap beabagymber
tertulis yang relevan dengan permasalahan yangngedieliti, seperti

penelaahan buku-buku, jurnal, undang-undang, lap@enelitian dan

kepustakaan lainnya.

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur untupenaeh

data dalam usaha pemecahan masalah dengan mengguekkik-teknik
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tertentu, sehingga data yang diharapkan dapatrgrkudan benar-benar
relevan dengan permasalahan yang hendak dipecahkan.
a. Data yang diperlukan, diantaranya :

1) Partisipasi masyarakat sebagaupporting Agencydi Sekolah
Dasar Negeri Wilayah Kecamatan Regol. Data ini iterdari
beberapa indikator dan sub indikator yang akanatigia dalam
suatu kisi-kisi angket (Terlampir)

2) Peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Negédayah
Kecamatan Regol. Data ini terdiri dari indikatomdgub indikator
yang akan dianaiisis dalam kisi-kisi angket (Tegb@mn

3) Pengaruh Partisipasi Masyarakat Seba@aipporting Agency
Terhadap Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di aé@k8lasar

Negeri Wilayah Kecamatan Regol Kota bandung

b. Alat Pengumpul Data

Dalam suatu penelitian data yang diperoleh hargsiasedengan
kebutuhan dan masalah yang ditelit. Hai ini meounagar alat
pengumpul data sesuai dengan kebutuhan penelitatapun alat
pengumpul data yang digunakan dalam penelitiadiantaranya:
1) Angket

Angket merupakan salah satu alat pengumpul datag y@in

dalamnya terdiri dari sejumlah pernyataan atauapgdan tertulis yang
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digunakan untuk memperoleh informasi dari respontisriang hal-hal
yang dia ketahui.

Sehubungan dengan beragamnya jenis angket yangdigpaakan
dalam penelitian, maka Jenis angket yang digunageneliti dalam
penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu alahgumpul data berupa
forrnulir yang harus diisi secara tertulis oleh useigh subjek agar
mendapatkan tanggapan serta jawaban yang kita Kearapalam angket
tertutup jawaban sudah disediakan sehingga respotidggal memilih
jawaban dengan rnemberikan tanda checki$tpada kolorn yang telah
disediakan untuk masing-masing variabel yaitu vaha¥ (partispasi
masyarakat sebag8upporting Agengydan variabel Y (peningkatan mutu

pendidikan).

c. Proses Penyusunan Alat Pengumpul Data
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalarn msogualat
pengumpul data adalah:

1) Menetapkan variabel yang akan diteliti yaitu vagiabX
partisipasi Masyarakat sebagaipporting Agencgan variabel Y
peningkatan mutu pendidikan.

2) Menetapkan indikator-indikator dari sub indikatoadp setiap
variabel penelitian.

3) Menyusun kisi-kisi angket (terlampir)
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4) Menyusun pertanyaan-pertanyaan disertai alterngfaban
berdasarkan indikator variabelnya.

5) Menetapkan bobot skor untuk masing-masing jawabaik b
variabel X maupun variabel Y. Adapun penilaian yaiigkukan
dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yamiginya

berkisar I-5. Perincian nilai tersebut dapat dilipada tabel :

Tabd 3.2
Kriteria Penskoran Alter natif Jawaban Varibel X dan'Y

Alternatip Jawaban Bobot

Selalu (SL)

Sering (SR)
Kadang-Kadang (K D)
Hampir Tidak Pernah (HT)
Tidak Pernah (TP)

RN W A~ O

d. Uji Coba Angket penelitian

Untuk rnendapatkan hasil penelitian yang tingkaurakinya
meyakinkan, dibutuhkan alat pengumpul data (angketlg baik. Baik
tidaknya kualitas suatu alat pengumpul data (angk&tntukan oleh dua
kriteria utama yaitu validitas dan reliabilitas. ggwono (2002 : 97)
berpendapat bahrwa:

Valid bahwa instrumen tersebut dapat digunakankuntengukur
apa yang hendak diukur, sedangkan instrumen ydiadpeeberarti
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instrumen yang bila digunakan beberapa kali untudnguakur

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suatt @engumpul
data, peneliti perlu melakukan uji coba terhadagt @engumpul data
tersebut. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk gegahui kelemahan-
kelemahan yang mungkin terjadi, baik itu dalam geraan atau
pernyataan maupun dalam alternatif jawab&@ugiyono (2002:97)
menegaskan bahwa “instrumen yang tidak diuji vé&disi dan
reliabilitasnya bila digunakan untuk penelitian akanenghasilkan data

yang sulit dipercaya kebenarannya”.

1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen yang valid berarti instrumen tersebutatiapgunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur. Uji valglda@naksudkan untuk
mengukur tingkat kevalidan dari instrumen yang slisu untuk
mengumpulkan data yang diperlukan, sebab data ydipgroleh
merupakan alat pembuktian hipotesis. Pernyataastadi sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (1996:)lit&€hwa :

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#tgngkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sostumen yang valid
atau sahih memiliki validitas yang tinggi. Sebajianinstrumen yang

kurang valid memiliki validitas yang rendah.
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Beberapa langkah yang harus ditempuh dalam meniggjkat
kevalidan dari instrumen yang disusun diantaranya :

a) Menggunakan rumysroduct momendengan angka kasar yaitu:

rhitung
_ nXXy) - 2X).QY)
JinIX? - X3 nX¥2 - (TY)?)

Adapun hasil Uji validitas untuk tiap variabel bsiihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
HASIL UJI VALIDITASINSTRUMEN
VAIABEL X (PARTISIPASI MASYARAKAT SEBAGAI
SUPPORTING AGENCY)

1 0,79 3,64 1,86 VALID
2 0,85 4,56 1,86 VALID
3 0,75 321 1,86 VALID
4 0,74 311 1,86 VALID
5 0,75 321 1,86 VALID
6 0,67 2,59 1,86 VALID
7 0,61 2,19 1,86 VALID
8 0,94 7,77 1,86 VALID
9 0,84 4,38 1,86 VALID
10 0,76 3,34 1,86 VALID
11 0,63 2,32 1,86 VALID
12 0,71 2,90 1,86 VALID
13 0,67 2,59 1,86 VALID




74

14 0,69 2,70 1,86 VALID
15 0,85 2,60 1,86 VALID
16 0,63 2,32 1,86 VALID
17 0,85 2,60 1,86 VALID
18 0,71 2,90 1,86 VALID
19 0,63 2,32 1,86 VALID
20 0,66 2,48 1,86 VALID
21 0,45 1,62 1,86 TIDAK

VALID
22 0,66 2,48 1,86 VALID

Tabel 34

HASIL UJI VALIDITASINSTRUMEN
VAIABEL Y (PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN)

1 0,56 2,37 1,86 VALID
2 0,84 4,30 1,86 VALID
3 0,71 2,85 1,86 VALID
4 0,73 3,02 1,86 VALID
5 0,69 2,72 1,86 VALID
6 0,58 2,40 1,86 VALID
7 0,79 3,65 1,86 VALID
8 0,56 1,95 1,86 VALID
9 0,82 4,05 1,86 VALID
10 0,61 2,59 1,86 VALID
11 0,70 2,80 1,86 VALID
12 0,76 351 1,86 VALID
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13 0,56 1,88 1,86 VALID
14 0,58 2,40 1,86 VALID
15 0,56 1,88 1,86 VALID
16 0,57 2,40 1,86 VALID
17 0,70 2,70 1,86 VALID
18 0,56 1,95 1,86 VALID
19 0,58 2,40 1,86 VALID
20 0,57 2,40 1,86 VALID
21 0,55 1,86 1,86 VALID
22 0,59 2,07 1,86 VALID
23 0,55 1,86 1,86 VALID
24 0,56 1,95 1,86 VALID

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakastrumen
yang disusun cukup dapat dipercaya untuk dapamndigan sebagai alat
pengumpul data. (Suharsimi Arikunto, 1996: 170). kMal dari
"dipercaya” adalah data yang dihasilkan harus nikdmitingkat
kepercayaan yang tinggi. Pengujian reliabilitasrumaen dalam penelitian
ini dilakukan dengan internal consistency dengaknike Alpha yang
dianalisis dengan rumus Spearman Brown.

Pengujian reliabilitas instrumen dengan internalndistency
dilakukan dengan cara mencobakan instrumen cukufalisesaja,
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengankekrtentu (Sugiyono,

2002: 104).
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Untuk memperjelas pengujian reliabilitas instrumiern langkah-
langkah yang ditempuh diantaranya :
a. Menggunakan rumus korelasi mengetahui koefisieml&sr. Rumus

Alpha yang digunakan adalah sebagai berikut:

i1 = (%)1 - <ZS—?>

b. koefisisen reliabilitas signifikan apabita> rapel . Tabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dk = (n-2) dengan tingkepercayaan 95%.
Berdasarkan hasil perhitungan uji reriabiritas kntariabel X(pengaruh

partisipasi masyarakat) diperoleh nilai sebagakber
a. menghitung varians skor tiap item dengan rumus :
2
%o 24
- n
n

2

8

b. Menghitung variabel varians total dengan rumus:
2
S
- n
n

2

a;

c. Menghitung reliabilitas tes dengan rumus sebagakite

%
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Koefisien reliabilitas dianggap signifikan apabila

Mhiung > habel Derarti reliabel

Jikarniung < havelerarti tidak reliabel

Hasil perhitungan Uji Reliabilitas yang telah dilkian, maka diperoleh
Miung = 0,873 dan el = 0,668 dengan dk=N-1 =10-1=9, signifikansi 5%.
Berarti Miung > hael artinya Variabel Xreliabel. Selanjutnya untuk
variabel Y diperolehnfung = 0,929 dandpe = 0,688 dengan dk=N-1 =10-1=9,
signifikansi 5%. Berartiniung > fhavel artinya Variabel Y eliabel.
c. Penyebaran dan Pengumpulan Angket

Setelah rnelakukan uji coba instrumen dan diketihgkat kevalidan dan
kereliabelan instrumen. maka tahap selanjutnyaahd@hap penyebaran dan
pengumpulan angket. Sampel utama dalam penelimanadalah Kepala

Sekolah Dasar negeri Wilayah Kecamatan Regol KatadBng.

D. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam suatu penelitian ilmialupadan hal penting.
Pengolahan data dimaksudkan untuk mengartikan bedata menjadi sebuah
pendapat yang akhirnya dapat ditarik menjadi selkesdirnpulan. Winarno
Surakhmand (1992: 110) mengemukakan bahwa:
Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membuat itla “berbicara”
sebab betapapun besar dan tinggi jumlah yang terkliisebagai hasil
pelaksanaan pengumpulan data), apabila tidak disidalam suatu

organisasi dan diolah manurut sisternatik yang,b@gcaya data itu tetap
merupakan bairan-bahan yang “membisu seribu bahasa"
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Dengan demikian pengolahan data dalam suatu panelherupakan
suatu langkah yang harus dilakukan oleh seorangelifieruntuk dapat
mcngartikan suatu data yang telah terkumpul merkadimpulan dari masalah-
masalah yang sedang diteliti. Sebanyak apapun ydatg dimilki tidak dapat
menjadi suatu kesimpulan tanpa melalui langkah glahgn data.

Beberapa langkah yang ditempuh dalam mengolahpéatelitian diantaranya :

1. Seleksi angket, dimana peneiti memeriksa kesesyaiaaban responden
dengan kriteria yang telah ditetapkan untuk sesiiprnatif jawaban yang
telah dipililt responden,

2. Memberikan bobot dengan menggunakan skala penilgiang telah
ditentukan, dan kemudian menghitung jumlah skor,

3. Aplikasi data sesuai dengan pendekatan penelitian

Pada tahan ini peulis melakukan serangkaian kegipémgolahan data

dengan menggunakan rumus-rumus serta kaiudah-kkohalgang ada yang
sesuai dengan pendekatan penelitian dan permasalgdrag diangkat.
Adapun langkah-langkah tersebut meliputi:

a. Mengukur kecenderungan umum skor responden ( Xr) masing-

masing variabel dengan rumigighted Means Sco(&/MS) yaitu :

Dimana :

X : Rata-rata skor responden



X

N

79

: Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban oeslen

: Jumlah responden

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah:

Member bobot untuk setiap alternative jawaban ydipijh

Menghitung jumlah responden setiap item dan langslikalikan dengan
bobot alernatif jawaban itu sendiri

Menunjukan jawaban responden untuk setiap item mpadsing-masing
kolom

Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item damgkung dikalikan
dengan bobot alternative jawaban itu sendiri

Menetukan kriteria pengelompokan WMS untuk skora-rata setiap
kemungkinan jawaban

Mencocokkan rata-rata dengan tabel konsultasi lpesiitungan WMS
sebagai berikut :

Tabel 3.5
Tabel Konsultas Hasil Perhitungan WMS

RENTANG

NILAI

KRITERIA

PENAFSIRAN

VARIABEL X

VARIABEL Y

4,01 -5,00
3,01 -4,00
2,01 -3,00
1.01-2,00

0,01-1,00

Sangat Baik
Baik

Cukup
Rendah

Sangat Rendah

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Hampir tidak pernah

Tidak pernah

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Hampir tidak pernah

Tidak pernah
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b. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setaipbel penelitian

dengan rnenggunakan rumus yang dikemukakan olgarsu(L996:104):

Dimana :
Ti : Skor Baru
X : Data skor untuk masing-masing responden
X : Rata-rata
S : Simpangan Baku

Ada beberapa hal yang harus diketahui sebelum si@mtah diubah

menjadi skor baku diantaranya :

a.

b.

Menentukan skor tertinggi dan terendah

Menentukan Rentang (R) yaitu dengan cara skomtggii dikurangi skor
terendah

R=STT -STR

Menetukan banyaknya kelas interval (BK), dengaa car

BK: 1+ (3,3)logn (Sudjana. 1989.47)

Menentukan panjang kelas interval (Ki), yaitu regtadibagi banyaknya

kelas

Menentukan rata-ratX) Dengan menggunakan rumus:

(Sudjana, 1989:67)
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f.  Mencari simpangan baku (S), dengan rumus :

2 InZfixi?— (Zfixi)?

S Xfi

(Sudjana, 1989:95)

c. Uji NormalitasDistribusi Data

Uji normalitas distribusi ini dirnaksudkan untuk mgetahui dan
menetukan teknik statistik apa yang akan digunagada pengolahan data
selanjutnya. Apabila penyebaran datanya normal naélea digunakan statistic
parametrik. Sedangkan untuk penyebaran data yalad mormal maka akan
digunakan statistik non parametrik. Rumus yang mig@an dalam pengujian

distribusi data ini yaitu rumus Chi-Kuadraf)sebagai berikut :

v Z (0; — E;)?
E;

x*  :Chi-kuadrat
0; : Frekuensi hasil pengamatan
E; : Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menggumekmus diatas
adalah sebagai berikut :
a. Menyajikan skor baku pada setiap variabel yang akaj yang berasal

dari setiap responden.
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. Mencari harga-harga yang diperlukan yaitu harga-rata hitung X) dan
harga simpangan baku (S).
. Mencari rentang nilai skor baku ( R ), dengan rumus
R = Skor Tinggi — Skor Rendah
. Menghitung banyaknya interval BK skor baku dengaanggunakan
rumus :

BK=1+3,3Logn

. Mencari simpangan baku dengan menggunakan rumus :

Membuat distribusi frekuensi skor baku berdasarkasil pengamatan

yang diharapkan.

. Mencari batas bawah skor kiri interval dan batas akor kanan atas.

Mencari z untuk batas kelas dengan rumus sebagkube

Dimana :

X : Rata-tata distribusi

X : Batas bawah distribusi
S : Simpangan baku

. Mencari luas O - Z dari daftar frekuensi
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I. Mencari luas tiap interval dengan cara mencarsseluas O — Z kelas
interval yang berdekatan untuk tanda Z yang sejdais menambahkan
luas O - Z untuk tanda Z yang tidak sejenis.

j. Mencari Ei (frekuensi yang diharapkan) dengan cakengalikan luas
interval dengan tiap kelas interval (fi) pada tatistribus frekuensi.

k. Mencari Chi-kuadrat dengan cara memasukan hargmhke dalam

rumus:

¥2 = Z (0; — E)?
E;

|. Menentukan keberartian Chi-kuadrat dengan membgkdmn nilai

persentil untuk distribusi Chi-kuadrat.

d. Menguji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahakatp kesimpulan
berakhir pada penerimaan atau penolakan. Ada dugkda dalam menguji
hipotesis yaitu:
a. Perhitungan Koefisien Korelasi
Kegunaan dari uji korelasi adalah untuk mengetatemtang
keterkaitan antar variabel dalam suatu penelitiangdn menggunakan
teknik-teknik statistik. Sedangkan koefisien koselamenunjukkan kuat
lemahnya hubungan antar variabel serta memperéhatkah korelasi

antara variabel yang diteliti, apakah positif ategatif. Adapun rumus
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yang digunakan untuk mencari koefisien korelasiladalengan rumus

Pearson Product Momeifkdon 2005:188) sebagai berikut:

Coo o onExy-ExNEY)]
" I x2-E x Pl v -(x v )

Beberapa langkah yang harus ditempuh dalam mekoafisien

korelasi adalah sebagai berikut :

1.

Membuatn Ha dan Ho dalam bentuk kalimat:

Ha : ada pengaruh yang signifikan antara partisipagsyarakat
sebagai Supporting Agency terhadap peningkatan perididikan

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antaraigpesi masyarakat
sebagai Supporting Agency terhadap peningkatan perididikan
Membuat tabel nilai-nilai untuk menghitung Korel&stM

Mencari hiungdengan menggunakan rumus di atas

Mencari besarnya kontribusi variabel X terhadapaiesi Y

Menguji signifikasi dengan rumugidng

Membuat kesimpulan

Menafsirkan  besrnya koefisien korelasi dengan #kasi

sebagaimana yang dijelaskan Akdon ( 2005:188) g=elimeerikut:



Tabel 3.6

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
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0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

b. Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk mencari pola hgamnfungsional antara

variabel X dengan Vaeriabel Y. selain itu juga smslregresi digunakan

untuk melakukan prediksi seberapa jauh nilai deper(@ariabel X) apabila

nilai independen (variabel Y) diubah. Rumus amgliegresi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah regresi sederhana séaga yang dijelaskan

Sugiyono 2004:218-219, yaitu:

Keterangan :
Y : harga-harga variabel Y
X : harga-harga variabel X

a : harga garis regresi, apabila X=0



86

b . koefisien regresi, perubahan yang terjadi padbel Y jika satu

unit perubahan terjadi pada variabel X

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:

1. Mencari harga
2. Mencari harga a dan b untuk persamaan regresilsgatedengan rumus

sebagai berikut:

CYIE x.2)- E x))E x.Y,)
n X xiz_ (Z Xi)2

ny XY, - E x)EY)
nyE x. - E x,)

3. Menyusun pasangan data untuk variabel X dan vdrnéabe

4. Mencari persamaan untu koefisien regresi sederhana

Demikian uraian BAB lll ini yang menjelaskan metkxtp penelitian ini
yang merupakan segenap langkah yang telah ditendpldm penelitian ini.
Pembahasan lebih lanjut tentang hasil penelitisan akuraikan dalam BAB IV

yaitu hasil penelitian dan pembahasan.






